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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran sosial 

emosional pada anak usia dini sebagai fondasi utama perkembangan kepribadian 

dan relasi sosial anak. Dalam konteks ini, RA Darul Ulum 1 Jember dipilih sebagai 

lokasi studi karena telah menerapkan pendekatan pembelajaran responsif anak 

secara terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

transformasi pembelajaran responsif membentuk sosial emosional anak usia dini 

dan menjadi solusi holistik dalam pendidikan. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap 

guru, kepala sekolah, dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran responsif mampu menciptakan lingkungan emosional yang aman dan 

mendukung anak dalam mengenali, mengekspresikan, serta mengelola emosinya 

secara sehat. Dokumen institusi menunjukkan sistem yang terstruktur dalam 

evaluasi sosial emosional anak. Kesimpulannya, pendekatan pembelajaran 

responsif bukan hanya berfungsi membentuk karakter anak, tetapi juga menjadi 

fondasi pendidikan holistik yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini penting sebagai 

rujukan bagi pengembangan kurikulum dan kebijakan PAUD yang lebih manusiawi 

dan transformatif. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Pembelajaran Responsif, Transformasi, Sosial-

Emosiaonal, AUD 

 

 

Abstract 
This study is grounded in the importance of social-emotional learning in 

early childhood as a foundational aspect of personality development and social 

relationships. RA Darul Ulum 1 Jember was selected as the research site due to its 

structured implementation of a responsive child-centered learning approach. The 

purpose of this study is to describe how responsive learning transforms and shapes 

the social-emotional development of early childhood learners as a holistic 

educational solution. This research employed a qualitative approach with a case 
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study design. Data collection techniques included in-depth interviews, participatory 

observation, and documentation involving teachers, school leaders, and students. 

The findings reveal that responsive learning creates an emotionally safe 

environment that supports children in recognizing, expressing, and managing their 

emotions in a healthy manner. Institutional documentation shows a structured 

system for evaluating children’s social-emotional development. In conclusion, the 

responsive learning approach not only shapes children’s character but also serves 

as the foundation for sustainable and holistic education. These findings are essential 

for informing early childhood curriculum development and educational policy that 

is more humanistic and transformative. 

 

Keywords: Responsive Learning Development, Transformation, Social-

Emotional, AUD 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut (Romadhona & Kuswanto, 2023). Salah satu aspek yang 

perlu dikembangkan adalah perkembangan sosial. Perkembangan sosial anak usia 

dini perlu distimulus karena Sosial emosional merupakan salah satu aspek 

kemampuan yang ada pada anak dalam memahami perasaan orang lain, 

mengendalikan perasaan dan perilaku, dan bersosialisasi dengan baik (Al Umairi, 

2023a).  

Namun dalam beberapa tahun terakhir, isu sosial emosional anak usia dini 

(AUD) menjadi perhatian serius di tengah dinamika perubahan sosial yang cepat. 

Anak-anak kini tumbuh di lingkungan yang sarat tekanan, mulai dari tuntutan 

akademik dini, keterpaparan teknologi berlebih, hingga kurangnya interaksi sosial 

yang berkualitas. Anak dengan kemampuan sosial emosional yang baik maka akan 

berpengaruh pada tingkat keberhasilan anak dalam mengembangkan hubungan 

positif terhadap lingkungan sekitarnya (Sabaniyah & Mustakimah, 2025). 

Kompetensi sosial sebagai salah satu efektivitas terhadap interaksi sosial yang 

meliputi keterampilan interpersonal, perilaku prososial, dan kualitas hubungan anak 

dengan orang dewasa maupun teman sebaya.  

Banyak guru dan orang tua melaporkan meningkatnya kecemasan, ledakan 

emosi, serta kesulitan anak dalam berempati atau bekerja sama. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwasanya anak yang memiliki problematika dalam keterampilan 

sosialnya sering dinilai rendah. Kondisi ini dikarenakan anak memiliki keterampilan 

interpersonal yang masih kurang. Artinya, keterampilan sosial emosional merupakan 

salah satu indikator dalam kesiapan anak untuk bersekolah (Fadly & Islawati, 2024). 

Kondisi ini menandakan adanya krisis sosial emosional pada AUD yang tidak 

bisa diselesaikan dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Maka, perlu 

adanya transformasi mendasar dalam sistem pembelajaran, yang tidak hanya 
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berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan sosial 

emosional anak (Fitriyah, 2019). Riset ini menjadi krusial untuk menjawab 

kebutuhan tersebut melalui solusi pendidikan yang lebih holistik dan manusiawi. 

Berbagai studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya perkembangan sosial 

emosional pada anak usia dini dalam kaitannya dengan empati, perilaku prososial, 

dan kesehatan mental jangka panjang. Penelitian oleh Ulfa et.al  dan Mardiyani et al  

menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran sosial emosional dapat meningkatkan 

empati, kontrol diri, dan hubungan sosial anak. Namun, mayoritas studi masih 

berfokus pada program atau modul intervensi tertentu dan belum mengintegrasikan 

secara menyeluruh prinsip pembelajaran responsif anak dalam konteks pendidikan 

formal. Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi bagaimana 

transformasi model pembelajaran di kelas PAUD dapat menjadi solusi holistik atas 

krisis sosial emosional anak(Hasibuan & Suryana, 2021). Oleh karena itu, tulisan ini 

hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menggali pendekatan pembelajaran 

yang tidak hanya adaptif terhadap kebutuhan emosional anak, tetapi juga kontekstual 

dan aplikatif di lapangan. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menawarkan model 

pengembangan pembelajaran responsif anak sebagai bentuk transformasi pendidikan 

anak usia dini yang mampu membentuk dan memperkuat kemampuan sosial 

emosional secara holistik. Pertanyaan utama yang dikaji dalam tulisan ini adalah: 

“Bagaimana pengembangan pembelajaran responsif anak dapat menjadi solusi yang 

efektif dalam membentuk sosial emosional anak usia dini secara menyeluruh?” 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur 

pembelajaran responsif yang mampu menjawab kebutuhan psikososial anak, serta 

menilai sejauh mana pendekatan tersebut dapat diterapkan di lingkungan PAUD 

Indonesia. Dengan demikian, fokus tulisan ini bukan hanya pada pemetaan masalah, 

tetapi juga pada penyusunan langkah-langkah transformatif dalam desain 

pembelajaran yang berakar pada karakteristik perkembangan anak dan realitas sosial 

yang dihadapi. 

Secara konseptual, pembelajaran responsif anak diyakini mampu menjawab 

tantangan krisis sosial emosional pada AUD karena pendekatan ini menempatkan 

kebutuhan emosi dan hubungan sosial sebagai landasan utama kegiatan belajar. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya respons pendidik terhadap sinyal, ekspresi, 

dan kebutuhan emosi anak secara individual dan kontekstual (Laily & Indarjo, 

2023). Argumen awal yang diusulkan dalam tulisan ini adalah bahwa transformasi 

pembelajaran ke arah yang lebih responsif dapat membentuk regulasi emosi, empati, 

serta keterampilan sosial anak secara signifikan, bahkan tanpa mengesampingkan 

pencapaian akademik (Rurkinantia, 2024). Jika terbukti efektif, pendekatan ini dapat 

dijadikan sebagai dasar pengembangan kurikulum PAUD yang lebih seimbang 

antara aspek kognitif dan sosial emosional. Dengan demikian, implikasi dari 

penelitian ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis yakni sebagai alternatif 

solusi pendidikan yang lebih relevan dengan tantangan zaman dan kebutuhan 

perkembangan anak masa kini. 
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KAJIAN PUSTAKA 
  

1. Pengembangan Pembelajaran Responsif Anak 

Pengembangan pembelajaran responsif anak merujuk pada pendekatan 

pendidikan yang menyesuaikan metode, materi, dan interaksi pembelajaran dengan 

karakteristik serta kebutuhan perkembangan individual anak. Pembelajaran responsif  

adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada anak dan mempertimbangkan 

keragaman gaya belajar, latar belakang budaya, dan kesiapan emosional (Benufinit 

& Enstein, 2021). Responsif tidak hanya merujuk pada fleksibilitas pengajaran, 

tetapi juga pada sensitivitas guru terhadap kondisi psikososial anak. Perbedaan 

definisi ini menunjukkan adanya spektrum makna, dari yang lebih teknis-

metodologis hingga yang bersifat relasional dan afektif. Secara umum, pembelajaran 

responsif menempatkan anak sebagai subjek aktif dan dinamis dalam proses belajar 

(Yaswinda et al., 2023). Pemahaman atas konsep ini mencakup bahwa pembelajaran 

bukan sekadar menyampaikan materi, tetapi membangun interaksi yang peka 

terhadap ekspresi, kebutuhan, dan pengalaman belajar anak secara utuh . 

Pembelajaran responsif dapat dikategorikan berdasarkan beberapa aspek . 

Pertama, dari segi tipe, pendekatan ini dapat berbentuk diferensiasi instruksi, 

pendekatan sosial emosional, dan pembelajaran berbasis minat. Kedua, dari segi 

format, pembelajaran responsif bisa hadir dalam bentuk kegiatan bermain 

terstruktur, dialog terbuka, kegiatan reflektif, dan penggunaan lingkungan sebagai 

sumber belajar. Ketiga, dari sifatnya, pembelajaran ini bersifat adaptif, reflektif, dan 

berpusat pada relasi guru-anak. Kasus-kasus implementasi pembelajaran responsif 

banyak ditemukan dalam model Montessori, Reggio Emilia, dan HighScope, yang 

semuanya menekankan partisipasi aktif anak dalam pengambilan keputusan belajar. 

Aspek penting lain adalah peran guru sebagai fasilitator yang harus terus 

mengamati, menyesuaikan, dan merespons dinamika kelas secara real time (Asih et 

al., 2022). Maka dari itu, pengembangan pembelajaran responsif bukan hanya soal 

konten, tetapi juga kepekaan profesional dalam membina interaksi yang suportif dan 

bermakna . 

 

2. Pembentukan Sosial Emosional AUD 

Pembentukan sosial emosional anak usia dini (AUD) adalah proses 

perkembangan kemampuan anak dalam memahami, mengelola emosi, menjalin 

hubungan sosial, serta membuat keputusan yang bertanggung jawab (Al Umairi, 

2023b). Menurut CASEL (Collaborative for Academic, Social, and Emotional 

Learning), sosial emosional mencakup lima kompetensi inti: kesadaran diri, 

manajemen diri, kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan pengambilan keputusan 

yang bertanggung jawab. Definisi ini banyak digunakan dalam penelitian berbasis 

intervensi sosial emosional di pendidikan dasar dan anak usia dini (Umairi, 2024). 

Namun, beberapa ahli menambahkan aspek afeksi dan ekspresi emosi sebagai 

bagian penting dari pembentukan karakter anak. Perbedaan ini memperluas 

pemahaman bahwa penguatan sosial emosional bukan hanya soal keterampilan 

sosial, tetapi juga membangun identitas dan regulasi diri sejak dini. Konsep ini 
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sangat erat kaitannya dengan pembelajaran yang memberikan ruang aman untuk 

eksplorasi emosi dan membangun kepercayaan diri anak . 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, sosial emosional dapat 

dikategorikan berdasarkan jenis keterampilan yang dikembangkan . Pertama, 

keterampilan intrapersonal seperti mengenali perasaan sendiri, mengelola stres, dan 

mengembangkan rasa percaya diri. Kedua, keterampilan interpersonal yang meliputi 

kerja sama, empati, kemampuan bernegosiasi, dan menyelesaikan konflik. Dari segi 

format, pengembangan sosial emosional dapat dilakukan melalui kegiatan bermain 

peran, diskusi kelompok kecil, penggunaan buku cerita emosional, dan kegiatan 

reflektif harian. Sedangkan dari sifatnya, aspek sosial emosional bersifat 

kontekstual, berkembang melalui interaksi sosial, dan sangat bergantung pada 

sensitivitas lingkungan. Kasus-kasus gagal berkembangnya sosial emosional anak 

sering ditemukan dalam lingkungan belajar yang terlalu kaku, berorientasi 

akademik, atau minim interaksi afektif (Mushab Al Umairi & Lillawati, 2024). Oleh 

karena itu, pembentukan sosial emosional memerlukan strategi pedagogis yang 

konsisten, suportif, dan terstruktur, serta keterlibatan aktif guru dan keluarga dalam 

keseharian anak. 

Solusi holistik dalam konteks pendidikan AUD adalah pendekatan 

menyeluruh yang mencakup aspek kognitif, sosial, emosional, fisik, dan spiritual 

anak secara terpadu (Fadly & Islawati, 2024). Menurut Bronfenbrenner, 

perkembangan anak tidak bisa dipisahkan dari sistem lingkungan di sekitarnya, 

sehingga solusi pendidikan harus mempertimbangkan seluruh dimensi kehidupan 

anak. Konsep holistik berbeda dari pendekatan fragmentaris yang hanya fokus pada 

aspek akademik atau satu bidang perkembangan. Dalam pendekatan holistik, setiap 

intervensi pendidikan diharapkan dapat berkontribusi pada tumbuh kembang anak 

secara seimbang dan harmonis (Arisanti et al., 2024). Pemahaman atas konsep ini 

berarti bahwa pendidikan bukan hanya menargetkan capaian pembelajaran, tetapi 

juga kualitas pengalaman belajar anak secara utuh. Oleh karena itu, pembelajaran 

responsif dan penguatan sosial emosional harus dilihat bukan sebagai tambahan 

program, tetapi sebagai bagian integral dari sistem pendidikan anak usia dini yang 

berkelanjutan. 

Solusi holistik dalam pendidikan AUD dapat dikategorikan dari berbagai 

aspek. Dari segi cakupan, solusi ini mencakup pengembangan kurikulum yang 

integratif, pelatihan guru yang komprehensif, keterlibatan keluarga, serta penciptaan 

lingkungan belajar yang suportif. Dari segi bentuk, solusi bisa berupa program 

pembelajaran berbasis karakter, program intervensi sosial emosional, atau integrasi 

layanan kesehatan mental di sekolah. Dari format penerapan, solusi holistik dapat 

diimplementasikan melalui kegiatan tematik lintas domain, penguatan budaya 

sekolah positif, dan kolaborasi lintas sektor (pendidikan, kesehatan, sosial). Sifat 

dari pendekatan ini adalah preventif dan promotif, bukan hanya reaktif terhadap 

masalah. Kasus implementasi solusi holistik dapat dilihat pada model pendidikan 

integratif berbasis komunitas yang berkembang di Finlandia dan Selandia Baru. Hal 

ini menunjukkan bahwa untuk menjawab kompleksitas tantangan AUD masa kini, 

dibutuhkan solusi yang tidak parsial, melainkan menyeluruh, kontekstual, dan 

berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini mengambil RA Darul Ulum 1 Jember sebagai unit analisis 

utama atau objek material penelitian. Lembaga ini dipilih karena memiliki 

karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu upaya pengembangan 

pembelajaran responsif anak dalam membentuk sosial emosional peserta didik usia 

dini. RA Darul Ulum 1 Jember merupakan lembaga pendidikan berbasis agama yang 

telah menerapkan kurikulum yang memadukan aspek akademik dan nilai-nilai 

karakter. Lokasi ini juga dikenal aktif mengembangkan pendekatan pembelajaran 

kontekstual dan berbasis kebutuhan anak. Kondisi tersebut menjadikan lembaga ini 

sebagai konteks yang ideal untuk mengkaji secara mendalam praktik pembelajaran 

responsif serta dampaknya terhadap pembentukan sosial emosional anak usia dini. 

Unit analisis dalam penelitian ini mencakup proses pembelajaran di kelas, interaksi 

guru dan peserta didik, serta kebijakan kurikulum yang mendukung praktik responsif 

secara nyata dalam lingkungan sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

untuk memahami secara mendalam dinamika pembelajaran responsif dan 

pembentukan sosial emosional anak usia dini. Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali fenomena secara holistik dalam konteks alami 

tanpa manipulasi variable (Ulkhatiata tutfi id, ha, Isyafi, 2021). Pendekatan ini 

memfasilitasi penggalian makna, interpretasi, dan pengalaman dari para pelaku 

pendidikan secara kontekstual. Fokus penelitian bukan hanya pada “apa” yang 

dilakukan, tetapi juga pada “mengapa” dan “bagaimana” proses itu berlangsung. 

Desain studi kasus digunakan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap 

praktik pembelajaran responsif yang diterapkan di RA Darul Ulum 1 Jember, serta 

mengkaji sejauh mana pembelajaran tersebut berkontribusi terhadap pembentukan 

sosial emosional peserta didik. Dengan pendekatan ini, penelitian mengarah pada 

interpretasi mendalam, bukan pada generalisasi temuan, melainkan pemahaman 

bermakna dalam konteks lokal yang spesifik dan kompleks. 

Informasi dalam penelitian ini diperoleh melalui informan kunci yang terdiri 

dari berbagai elemen yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Informan 

utama meliputi: Kepala Sekolah, yang memberikan informasi tentang kebijakan 

lembaga dan arah pengembangan pendidikan; Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kurikulum, yang menjelaskan struktur, muatan, dan pendekatan kurikulum yang 

diterapkan; Guru Kelas A dan Guru Kelas B, yang menjadi pelaku langsung dalam 

implementasi pembelajaran responsif; serta peserta didik sebagai subjek utama 

pembentukan sosial emosional. Informan dipilih secara purposive berdasarkan 

keterlibatan langsung mereka dalam proses pendidikan anak. Dengan melibatkan 

berbagai perspektif, data yang diperoleh menjadi lebih kaya, kontekstual, dan 

mewakili dinamika nyata di lapangan. Selain itu, triangulasi data dilakukan untuk 

meningkatkan validitas temuan melalui konfirmasi antar-informan dan sumber data 

yang berbeda, baik dari pihak pengelola maupun pelaksana pembelajaran. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, 

yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Sidiq & 

Rohma, 2024). Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan 
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pembelajaran di kelas A dan B, fokus pada interaksi guru dan peserta didik, strategi 

pengajaran, serta dinamika sosial di ruang belajar. Wawancara mendalam dilakukan 

secara semi-terstruktur untuk menggali persepsi, pengalaman, dan praktik guru serta 

pengelola dalam menerapkan pendekatan responsif dan membentuk sosial emosional 

anak. Sedangkan dokumentasi meliputi analisis dokumen kurikulum, perangkat ajar, 

catatan perkembangan anak, dan program-program pendukung lainnya. Ketiga 

teknik ini saling melengkapi untuk memberikan gambaran menyeluruh dan 

mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan selama 

beberapa minggu guna memastikan adanya keajegan, konsistensi, dan refleksi data 

yang memadai untuk dianalisis secara komprehensif dan akurat. 

Data yang telah terkumpul dianalisis melalui tiga tahapan utama dalam 

metode Miles & Huberman, yaitu: reduksi data, display data, dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, 

menyederhanakan, dan mengorganisir informasi penting dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang telah direduksi disusun dalam 

bentuk matriks atau narasi dalam tahap display data untuk memudahkan pembacaan 

pola dan keterkaitan antar informasi. Tahap akhir adalah verifikasi, yaitu menarik 

kesimpulan sementara, kemudian mengujinya secara berulang melalui triangulasi 

data dan refleksi lapangan. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis isi, 

analisis wacana, dan analisis interpretatif untuk memahami makna dan konteks 

tindakan para pelaku pendidikan. Analisis dilakukan secara induktif, dengan 

membangun pemahaman berdasarkan data konkret di lapangan dan 

mempertimbangkan latar belakang sosial serta budaya lokal yang melingkupi praktik 

pendidikan di RA Darul Ulum 1 Jember. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 
 

Guru-guru di RA Darul Ulum 1 Jember menerapkan observasi/ pengamatan 

dalam hal sosial emosional anak. Peserta didik merespons positif suasana belajar 

yang hangat dan terbuka.  Dari data wawancara tersebut, dapat terlihat pola 

kesadaran kolektif akan pentingnya pendekatan responsif. Kepala sekolah dan Waka 

Kurikulum menunjukkan dukungan pada pembelajaran berbasis sosial emosional 

melalui kebijakan dan desain kurikulum. Guru kelas menunjukkan penerapan nyata 

pembelajaran responsif dengan menyesuaikan strategi mengajar berdasarkan kondisi 

emosi anak. Selain itu, peserta didik menyampaikan perasaan nyaman dan senang 

yang menjadi indikator keberhasilan proses pembelajaran. Pola ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran responsif tidak hanya berada pada level konseptual, tetapi telah 

menyatu dalam praktik keseharian. Kepekaan guru RA Darul Ulum 1 Jember dalam 

mengamati dan merespons perilaku social emosional anak menjadi pedoman dan 

praktik utama. Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat hubungan sinergis 

antara kebijakan, pelaksanaan, dan dampak terhadap peserta didik, yang secara 

keseluruhan mendukung transformasi pembelajaran menuju pendekatan yang 

holistik.  

Dari hasil wawancara, teridentifikasi bahwa seluruh informan memandang 

pentingnya interaksi emosional dalam pembelajaran.  Berikut adalah visualisasi data 
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hasil wawancara dengan informan di RA Darul Ulum 1 Jember mengenai penerapan 

pembelajaran responsif anak:: 

 

Informan Pernyataan Utama Fokus Temuan 

Kepala 

Sekolah 

"Kami menekankan pada keseimbangan 

emosi anak, bukan hanya nilai 

akademik." 

Visi pendidikan holistik 

Waka 

Kurikulum 

"Pembelajaran diarahkan agar anak bisa 

mengekspresikan diri dengan bebas." 

Desain kurikulum 

berbasis kebutuhan 

emosional 

Guru Kelas A 

"Saya mengamati ekspresi anak setiap 

hari untuk menyesuaikan pendekatan 

belajar." 

Praktik pembelajaran 

responsif sehari-hari 

Guru Kelas B 
"Setiap anak punya cara bereaksi 

berbeda, dan saya belajar dari mereka." 

Respons individu 

terhadap kebutuhan anak 

Peserta Didik 

(A dan B) 

"Aku senang kalau main dan bu guru 

senyum." 

Persepsi anak terhadap 

suasana kelas responsif 

 

Interpretasi atas pola wawancara menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran responsif di RA Darul Ulum 1 Jember telah membentuk budaya 

pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan social emosional anak. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya keselarasan antara visi kepemimpinan sekolah, pengembangan 

kurikulum, dan praktik pengajaran yang dilandasi refleksi pedagogis. Budaya 

sekolah yang inklusif dan empatik membuat guru memiliki ruang untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan observasi terhadap anak. Di sisi 

lain, anak-anak menunjukkan respon positif karena merasa dihargai dan diterima. 

Data ini menegaskan bahwa transformasi pembelajaran tidak hanya tergantung pada 

metode, tetapi juga pada kesadaran kolektif yang dibangun dari atas ke bawah dan 

dari bawah ke atas. Hal ini menjadi dasar kuat bahwa solusi holistik tidak bersifat 

parsial, melainkan terbangun melalui keterlibatan seluruh elemen pendidikan dalam 

menjadikan emosi dan relasi sosial sebagai bagian utama dari proses belajar. 

Sedangkan data observasi menunjukkan bahwa suasana kelas secara umum 

mendukung pembelajaran responsif, dengan interaksi guru-anak yang empatik dan 

penguatan lingkungan belajar yang emosional-positif. Berdasarkan hasil observasi, 

tampak pola pembelajaran yang didesain untuk mendukung ekspresi emosional dan 

interaksi sosial. Guru secara aktif menciptakan ruang dialog dan kenyamanan 

emosional. Anak-anak dapat dengan bebas menunjukkan emosi, baik melalui ucapan 

maupun ekspresi non-verbal, seperti menangis, tertawa, atau diam. Guru 

memberikan tanggapan yang konsisten, lembut, dan positif terhadap semua reaksi 

anak, termasuk saat anak mengalami kesulitan emosional. Interaksi antar anak juga 

menunjukkan perkembangan kemampuan social anak seperti bekerja sama, berbagi, 

dan menunjukkan empati tanpa paksaan. Kelas disusun dengan elemen-elemen 

visual seperti gambar ekspresi wajah, yang membantu anak mengenali dan menamai 

perasaannya. Pola ini menunjukkan bahwa pembelajaran responsif tidak hanya 
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terjadi dalam interaksi verbal, tetapi juga tertanam dalam desain lingkungan dan 

relasi sosial sehari-hari. 

Pola pembelajaran yang muncul dari hasil observasi dapat ditafsirkan sebagai 

hasil dari konsistensi pendekatan pedagogis yang responsif dan berorientasi sosial 

emosional. Guru RA Darul Ulum 1 Jember secara sadar menggunakan strategi yang 

memungkinkan anak merasa aman secara emosional, yang pada akhirnya 

memfasilitasi keterlibatan anak secara penuh dalam proses belajar. Lingkungan fisik 

yang disusun dengan cermat mendukung kebutuhan perkembangan anak usia dini, 

seperti rasa nyaman, rasa memiliki, dan kebutuhan untuk mengekspresikan emosi. 

Selain itu, penguatan sosial antar teman sebaya menunjukkan bahwa pembelajaran 

tidak hanya terjadi dari guru ke anak, tetapi juga secara horizontal antar anak. Data 

ini menegaskan bahwa pengembangan sosial emosional anak tidak bisa dipisahkan 

dari sistem pembelajaran yang adaptif dan relasional, yang menciptakan ruang 

belajar sebagai komunitas emosional yang suportif. 

Hasil data dokumentasi yang dianalisis memperlihatkan bahwa lembaga telah 

memiliki sistem pendokumentasian dan perencanaan yang jelas untuk mendukung 

pembentukan sosial emosional anak secara sistematis dan berkelanjutan. 

Dokumentasi yang diperoleh menunjukkan pola manajemen pembelajaran yang 

terencana dan terstruktur untuk mendukung aspek sosial emosional anak. Catatan 

perkembangan anak memberikan informasi detail tentang respons emosional dan 

interaksi sosial setiap anak secara individual, memungkinkan guru memahami 

dinamika anak dari waktu ke waktu. Program harian menunjukkan kegiatan yang 

dirancang untuk menstimulasi pengenalan dan pengelolaan emosi, seperti bercerita, 

menggambar, dan permainan simbolik. Portofolio anak memperlihatkan hasil karya 

yang merefleksikan perasaan dan pengalaman mereka, menjadi bukti nyata bahwa 

anak diajak menyuarakan emosinya dalam bentuk yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Panduan kurikulum menunjukkan bahwa lembaga secara sadar 

memasukkan tujuan sosial emosional sebagai bagian dari capaian pembelajaran. 

Pola ini mencerminkan keberadaan kerangka kerja kurikulum yang holistik dalam 

mengembangkan pembelajaran responsif di tingkat lembaga. 

Berdasarkan analisis dokumentasi, dapat ditafsirkan bahwa RA Darul Ulum 1 

Jember telah membangun sistem pembelajaran yang memformalkan dan 

mensistematisasi pendekatan sosial emosional dalam struktur kelembagaan. Adanya 

dokumen perencanaan, evaluasi, dan pelaporan yang spesifik terhadap 

perkembangan sosial emosional membuktikan bahwa lembaga tidak hanya 

mengandalkan intuisi guru, tetapi juga menggunakan data dan refleksi untuk 

pengambilan keputusan pedagogis. Hal ini menunjukkan transformasi dari praktik 

responsif menjadi budaya institusional. Penilaian perkembangan emosional tidak 

dilakukan secara serampangan, melainkan melalui mekanisme yang terencana, 

berulang, dan mendalam. Pola dokumentasi ini mendukung keberlanjutan 

pendekatan holistik karena memungkinkan guru dan lembaga mengidentifikasi 

kekuatan dan kebutuhan anak secara menyeluruh. Dengan demikian, dokumentasi 

berperan penting dalam mengintegrasikan aspek sosial emosional ke dalam sistem 

pendidikan sebagai solusi jangka panjang yang konkret dan aplikatif. 
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Temuan dari wawancara mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran 

responsif yang diterapkan di RA Darul Ulum 1 Jember memiliki implikasi 

signifikan terhadap pembentukan sosial emosional anak usia dini. Fungsi dari 

pendekatan ini terlihat dalam kesadaran guru, kepala sekolah, dan tim kurikulum 

terhadap pentingnya keseimbangan antara perkembangan kognitif dan emosional. 

Interaksi yang dibangun antara guru dan peserta didik mencerminkan kepedulian 

terhadap ekspresi perasaan anak. Sebaliknya, jika pendekatan ini tidak dilakukan, 

berpotensi terjadi disfungsi dalam bentuk anak yang tertutup, kurang percaya diri, 

dan mengalami hambatan dalam interaksi sosial. Studi menunjukkan bahwa 

pendidikan anak usia dini yang menyertakan dukungan emosional mampu 

meningkatkan kompetensi sosial jangka panjang. Oleh karena itu, wawancara ini 

menegaskan bahwa pembelajaran responsif merupakan pendekatan fungsional yang 

krusial dalam pengembangan anak secara holistik. 

Korelasi antara kebijakan lembaga, desain kurikulum, dan praktik kelas 

dalam wawancara menunjukkan struktur penyebab utama keberhasilan pembelajaran 

responsif. Kepala RA Darul Ulum 1 Jember dan Waka Kurikulum memiliki 

komitmen terhadap penguatan karakter dan emosi anak, yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam program pembelajaran yang fleksibel dan adaptif. Guru 

menjadi pelaku utama yang menerapkan pendekatan tersebut secara langsung 

melalui pengamatan terhadap emosi anak dan adaptasi strategi mengajar. Penelitian 

oleh Rohmawati et al.  dan Luvita et al.  mendukung temuan ini, menunjukkan 

bahwa ketika sistem pendidikan anak usia dini didesain secara terintegrasi, maka 

hasilnya adalah peningkatan keterampilan sosial-emosional yang signifikan. Struktur 

ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran responsif tidak terjadi secara 

kebetulan, tetapi merupakan hasil dari proses sistemik dan terorganisir. Oleh karena 

itu, keterpaduan antar elemen institusi menjadi fondasi penting dalam penerapan 

solusi holistik. 

Data observasi memperkuat bahwa suasana kelas yang mendukung ekspresi 

emosional anak berperan fungsional dalam memperkuat relasi sosial dan 

keseimbangan psikologis peserta didik. Guru RA Darul Ulum 1 Jember aktif 

merespons ekspresi anak dengan empati, memperkuat kenyamanan dan keamanan 

emosional dalam lingkungan belajar. Fungsi ini menghasilkan anak-anak yang 

terbuka, kooperatif, dan mampu menunjukkan emosi secara sehat. Sebaliknya, tanpa 

pendekatan responsif, disfungsi bisa muncul berupa kecenderungan anak menjadi 

pasif, agresif, atau kesulitan membangun interaksi sosial. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa kualitas interaksi guru dan anak merupakan indikator utama dari 

perkembangan sosial emosional yang sehat. Lebih lanjut, lingkungan belajar yang 

emosional-positif membantu anak mengembangkan rasa percaya diri dan 

kemampuan berkomunikasi yang lebih baik. Implikasi dari hasil observasi ini 

menegaskan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada konten 

akademik, tetapi juga suasana dan dinamika relasi sosial yang diciptakan dalam 

kelas. 

Pola yang muncul dari observasi menunjukkan hubungan sebab-akibat yang 

jelas antara perilaku guru yang responsif dan perkembangan sosial emosional anak. 

Guru-guru di RA Darul Ulum 1 Jember tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 

juga berfungsi sebagai pengamat dan pendamping emosional anak. Respons guru 
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terhadap tangisan, ekspresi sedih, atau ketidaksiapan belajar dilakukan dengan 

pendekatan yang empatik, yang memungkinkan anak merasa diterima. Lingkungan 

kelas pun didesain untuk mengakomodasi kenyamanan anak dalam berekspresi, 

seperti gambar wajah dengan berbagai emosi dan zona tenang. Temuan ini sesuai 

dengan model ekologi Bronfenbrenner yang dikutip oleh Verywell Mind (2022), 

yang menyatakan bahwa interaksi langsung dan lingkungan mendukung adalah 

kunci perkembangan sosial emosional anak. Oleh karena itu, bisa disimpulkan 

bahwa hubungan interpersonal yang hangat dan struktur kelas yang adaptif menjadi 

penyebab utama terbentuknya keterampilan sosial emosional yang optimal pada 

anak usia diniPenerapan pembelajaran yang mengintegrasikan dimensi sosial 

emosional ke dalam kurikulum menunjukkan bahwa solusi holistik bukan hanya 

wacana, melainkan pendekatan yang berfungsi secara nyata.  

Fungsi utama dari pendekatan ini adalah kemampuan guru dan institusi untuk 

merespons kebutuhan anak secara menyeluruh yakni aspek emosional, sosial, dan 

akademik. UNESCO (2022) telah menekankan bahwa pembelajaran sosial 

emosional harus menjadi prioritas dalam pendidikan anak usia dini karena 

berdampak jangka panjang terhadap kesejahteraan anak (Laily & Indarjo, 2023). 

Tanpa pendekatan ini, institusi pendidikan hanya menjadi tempat pengajaran 

kognitif yang mengabaikan aspek psikologis anak. Dengan mengintegrasikan aspek 

sosial emosional ke dalam pembelajaran harian dan perencanaan kurikulum, 

pendidikan menjadi lebih manusiawi dan relevan dengan kebutuhan zaman. Maka, 

pengembangan pembelajaran responsif anak yang bersifat holistik memiliki 

implikasi langsung terhadap kualitas pendidikan dan masa depan anak secara 

menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran responsif anak yang 

diterapkan di RA Darul Ulum 1 Jember mampu membentuk keterampilan sosial 

emosional anak usia dini secara signifikan. Manfaat utama dari penelitian ini adalah 

bahwa perkembangan emosi dan sosial tidak terjadi secara otomatis, tetapi harus 

difasilitasi melalui interaksi yang penuh empati, kurikulum yang inklusif, serta 

budaya sekolah yang mendukung. Guru memiliki peran kunci sebagai fasilitator 

emosi, bukan hanya pengajar materi. Anak-anak yang dibimbing dalam lingkungan 

yang responsif cenderung lebih terbuka, percaya diri, dan mampu membangun 

hubungan sosial yang sehat. Pembelajaran bukan lagi sekadar transfer pengetahuan, 

tetapi menjadi proses pembentukan karakter secara holistik sejak dini. Meski 

memberikan temuan yang kaya, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang 

lingkup kasus yang hanya dilakukan di satu lembaga (RA Darul Ulum 1 Jember), 

sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Fokus pada anak usia dini juga 

membatasi pemahaman pengaruh jangka panjang dari pembelajaran responsif 

terhadap tahapan perkembangan berikutnya. Selain itu, penggunaan metode 

kualitatif tidak memungkinkan pengukuran statistik yang lebih luas. Oleh karena itu, 

disarankan adanya penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods pada populasi yang lebih besar. Penelitian lintas usia dan lintas budaya juga 
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diperlukan untuk mengeksplorasi adaptasi model pembelajaran responsif dalam 

konteks yang lebih luas dan beragam. 
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